PAGE  
7

BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring bergulirnya otonomi daerah yang diselenggarakan berimbas pada otonomi pendidikan yang dikenal desentralisasi pendidikan, pengalihan sistem pendidikan dari sistem sentralistik menjadi desentralistik, pembagian dan pemberian wewenang yang luas kepada sekolah akan menjadi lebih fungsional. Dengan kata lain desentralisasi pendidikan hendaknya mampu dimanfaatkan secara maksimal.
Keadaan ini sejalan dengan perspektif dalam tujuan pendidikan nasional dirancang begitu ideal. Tujuan pendidikan nasional berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dipaparkan dengan jelas bahwa : 
Tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab
.
Tujuan pendidikan tersebut memberikan indikasi bahwa penyelenggaraan pendidikan menuntut para peserta didik dalam hal ini output institusi/lembaga pendidikan harus memiliki kualifikasi sebagai seorang warga negara yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia atau memiliki sifat religius, disatu sisi yang harus pula dibarengi dengan sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan tanggung jawab. Semua itu adalah harapan untuk membangun generasi pengisi dan pelanjut kemerdekaan bangsa ini.
Berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan senantiasa tidak terlepas dari perbagai problem, kecenderungan problem kian nampak pada beberapa unsur dalam dunia pendidikan yang kurang sinergis, satu diantaranya mengindikasikan penyebab melemahnya sistem pendidikan nasional. Pertama sistem pendidikan yang sudah baik dan ideal melemah dikarenakan partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung berbagai kebijakan program pendidikan. Masyarakat condong menjadi konsumen (pengguna) bahkan sebagai penonton pergerakan dunia pendidikan. Pemerintah dalam hal ini, Departemen Pendidikan dengan segala perangkat institusinya, terkesan memonopoli dan menciptakan sistem pendidikan yang sentralistik. Akibatnya, gagasan program yang dilaksanakan belum menunjukkan hasil yang maksimal.
Angin segar yang mengilhami munculnya sistem desentralisasi dalam pendidikan memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada daerah untuk menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan. Upaya tersebut menjadikan daerah jauh lebih dinamis dalam mengelola pendidikan termasuk pendidikan Islam, sistem sentralistik yang telah dilaksanakan dalam perkembangannya kurang ideal dan keberpihakan pada masyarakat sebagai subyek dan obyek pendidikan itu sendiri belum maksimal. 
Keadaan tersebut dapat dilihat dengan mutu pendidikan nasional utamanya yang diselenggarakan melalui sekolah belum dapat memberikan kualitas yang lebih baik. Oleh karena itu, strategi pelibatan peran orang tua sebagai salah satu komponen masyarakat sangat penting artinya bagi dunia pendidikan. Demikian pula perhatian yang merupakan bentuk keikutsertaan orang tua dapat memberikan pengaruh besar terhadap pendidikan anak. 
Partisipasi aktif orang tua dalam menysukseskan proses studi anak mutlak diperlukan demi tercapainya tujuan pendidikan. Akan tetapi maslahnya, pada kenyataannya, kedua potensi pelibatan orang tua dan masyarakat ini yang sudah terjalin cenderung baik, namun belum mendapatkan perhatian yang serius dalam pemanfaatannya. Disatu sisi, pihak sekolah belum secara intens membangun kerjasama yang sinergis dengan orang tua terutama yang berhubungan dengan perkembangan pendidikan Agama Islam dan hasil belajarnya .
Ketiga, orang tua walaupun sebagian sudah memahami, namun sebagian lain belum menyadari sepenuhnya peran sertanya dalam membantu pendidikan agama Islam anak, bahkan cenderung mempercayakan sepenuhnya proses pendidikan tersebut kepada sekolah. Sementara, harus diakui bahwa dengan proses belajar di sekolah saja, belum tentu mampu membentuk anak serta menghasilkan hasil belajar PAI yang memadai, oleh sebab itu, secara konseptual dibutuhkan pola sinergis yang ideal antara lembaga pendidikan yaitu khusnya lembaga pendidikan formal, informal dan non formal dengan sinergitas yang baik maka harapan dari proses pendidikan dapat diwujudkan untuk mendapatkan hasil belajar PAI yang maksimal.
Berdasarkan perspektif Djohar dalam buku kumpulan kompas dinyatakan bahwa:
Masalah yang dihadapi pendidikan yang paling dominan antara lain meliputi adalah: (1) menurunnya angka partisipasi orang tua dalam konteks pendidikan keluarga; (2) terganggunya program pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu, terutama bagi siswa yang berasal dari kalangan keluarga kurang beruntung; (3) lembaga-lembaga pendidikan belum mampu mengatasi masalah pendidikan secara tuntas tanpa keterlibatan dan partisipasi dari masyarakat setempat; (4) perencanaan program pendidikan oleh sekolah itu sendiri tidak dapat berjalan karena keterbatasan sumber daya yang ada. oleh karena itu peran orang tua, pemuka masyarakat, dan pemerintah daerah dituntut untuk bersama-sama membantu sekolah mengatasi kesulitan yang dihadapinya.

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa permasalahan yang terjadi dalam dunia pendidikan pada umumnya terjadi karena sekolah terkesan berjalan sendiri tanpa memberdayakan peran masyarakat dan orang tua. Akibatnya, beban permasalahan pendidikan cenderung hanya menjadi tanggung-jawab sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Orang tua selaku masyarakat maupun pendidik hendaknya mengambil peran strategis dan dilibatkan penuh dalam  pendidikan.
Gejala-gejala tersebut sangat penting untuk diteliti secara ilmiah. Obyek kajian yang menarik dianalisis adalah apakah minimnya perhatian orang tua menyebabkan rendahnya hasil belajar PAI pada siswa di SD Negeri 07 Konda, bagaimana bentuk partisipasi atau keterlibatan orang tua yang mampu memberikan kontribusi besar terhadap hasil belaajar pendidikan agama Islam anak. Upaya ini sangat relevan dengan program pendidikan nasional, utamanya pemberdayaan masyarakat sebagai potensi pendidikan.

B. Batasan Dan Rumusan  Masalah

1. Batasan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah, maka peneliti perlu mengadakan pembatasan masalah agar masalah tersebut dapat diteliti dengan memfokuskan penelitian pada aspek perhatian orang tua dalam kaitannya dengan pencapaian hasil dalam belajar PAI  pada  siswa di SD Negeri 07 Konda. 
2. Rumusan Masalah 
`Berdasarkan batasan masalah, dapatlah dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana perhatian orang tua terhadap hasil belajar PAI di SD Negeri 07 Konda.
b. Bagaimana hasil belajar PAI pada siswa di SD Negeri 07 Konda. 

c. Apakah perhatian orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar PAI pada siswa di SD Negeri 07 Konda. 
C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara dalam penulisan ini bahwa: ‘terdapat pengaruh positif perhatian orang tua terhadap hasil belajar PAI  pada siswa di SD Negeri 07 Konda. Dengan hipotesisi statistik Hi: r ≠ 0 (ada pengaruh variabel X dan Y) dan Ho: r = 0 (tidak ada pengaruh variabel X dan Y).

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Upaya pencapaian target penelitian, penulis menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui perhatian orang tua terhadap hasil belajar PAI di SD Negeri 07 Konda.
b. Untuk mengetahui hasil belajar PAI pada siswa di SD Negeri 07 Konda.

c. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar PAI di SD Negeri 07 Konda.

2. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian sejenis sebagai salah satu bahan pustaka dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan. Khususnya yang berkenaan dengan perhatian orang tua  dan hasil belajar.
Secara prakrtis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan oleh berbagai pihak:
a. Bagi SD Negeri 07 Konda, dengan adanya penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai masukan khususnya bagi guru-guru dalam upaya untuk membina hubungan dengan wali murid dalam memperhatikan putra-putrinya.

b. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan agar mahasiswa dapat meningkatkan keaktifan untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 07 Konda. Hal ini  mengingat bahwa masyarakat juga merupakan faktor penunjang dalam keberhasilan tujuan pendidikan.

E. Defenisi Operasional

Upaya menghindari kekeliruan dan salah interprestasi terhadap istilah yang digunakan, maka perlu dijelaskan maksud variabel judul penelitian sebagai berikut: 
1. Perhatian orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai bentuk keterlibatan atau partisipasi orang tua dalam mendukung pendidikan anak baik dalam bentuk materi dan non materi, (memberi motifvasi, dukungan dan pengawasan dalam mengembangkan segala potensi yang ada dalam upaya terbentuknya jasmani dan rohani anak yang ideal).
2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini yakni peningkatan atau perolehan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap apa yang dipelajarinya serta perubahan kemampuan, sikap dan tingkah laku yang lebih baik sebagai hasil belajar pada mata pelajaran PAI untuk kurun waktu tertentu, mencerminkan kemampuan tiga ranah pendidikan (Kognitif, Afektif dan Psikomotorik) diukur berdasarkan instrumen evaluasi sehingga menghasilkan nilai sebagai hasil belajar siswa tercakup dalam nilai raport tahun ajaran 2013/2014 pada semester genap.
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